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ABSTRACT 
The building architecture has at least some jUnctions, as well as the work of an architect form of 
fruit, trail markers era, technology, as well as the locality of the city landmarks. In its representation is 
sometimes manifested in the work of architectural photography, drawing, emblem of the region in the 
form of stickers and charming as a form of memento or souvenir. 
Through an iconographic studies, traces the architecture of a building can be traced how the 
physical form, the elements that make up, philosophy, history and even the quot "spirit"; of the architect 
of the members live in buildings that formed and established. 
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Pendahuluan 
Arsitektur adalah seni merencanakan 
bangunan bagi manusia yang bernaluri mencari 
keamanan dan kenyamanan diri demi 
kesejahteraan jiwa dan raganya, serta untuk 
memenuhi kepuasaan diri mencipta suatu 
keindahan (Ensiklopedi Indonesia, 1988:272). 
Keberadaan asitektur di Indonesia, umumnya 
terdiri dari atas unsur klasik-tradisional, 
vernakular dan bangunan baru kontemporer. 
Arsitektur klasik-tradisional merupakan bangunan 
yang dibangun oleh masa/peradaban kuno. Gaya 
arsitektur exterior dan interior Belanda di 
nusantara saat itu didominasi oleh gaya imperial 
(The Dutch Colonial Style), diadopsi dari gaya 
arsitektur yang berkembang di Eropa di awal abad 
19. Gaya Eropa modem kemudian digabungkan 
dengan unsur tradisional Indonesia (In disc he) 
yang disesuaikan dengan iklim tropis Indonesia. 
(Arsitektur di Hindia Belanda: Buah Tangan 
Arsitek N etberland) 
dikembangkan dari generasi ke generasi. 
Arsitektur baru atau kontemporer lebib banyak 
menggunakan materi dan teknik konstruksi baru 
dan menerima pengaruh dari masa kolonial 
Belanda. Sebelum masa kemerdekaan dunia 
arsitektur di Indonesia didominasi oleh karya 
arsitek Belanda. Masa kolonial tersebut telah 
mengisi gambaran baru pada peta arsitektur 
Indonesia. sehingga memberikan pemandangan 
baru budaya dan sejarah ke dalam sebuah 
pertimbangan desain. (Koran arsitektur: Sejarah 
dan PerkembanganArsitektur di Indonesia) 
Bagian yang paling menarik dalam 
perkembangan Arsitektur modem di Hindia 
Belanda adalah periode sekitar 1930-an, ketika 
beberapa arsitek Belanda dan akademisi 
mengembangkan sebuah wacana baru yang 
dikenal sebagai "lndisch-Tropisch" yaitu gaya 
arsitektur dan urbanisme di Indonesia yang 
dipengaruhi Belanda (Arsitektur di Hindia 
Arsitektur vemakular sebenamya adalah Belanda Buah Tangan Arsitek Netherland -
juga bentuk lain dari arsitektur tradisional, imuzcomer.mht ). Arsitektur bangunan hotel di 
terutama bangunan rumah hunian, dengan Hindia Belanda pada 1924-1930, beberapa di 
beberapa penyesuaian yang dibangun dan antaranya menyerap gaya arsitektur Nieuwe 
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